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ABSTRAK

SISTEM DAN PROSEDUR PENGELUARAN KAS
PADA PT TELEKOMUNIKASI INDONESIA, TBK WITEL LAMPUNG

Oleh
PRAMESWARI GENTIKA

Penulisan laporan akhir ini bertujuan untuk mengetahui sistem dan prosedur
pengeluaran kas yang diterapkan pada PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbhk. Witel
Lampung. Metode yang digunakan dalam penulisan laporan akhir ini adalah
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil pembahasan
menunjukkan bahwa sistem dan prosedur pengeluaran kas pada PT.
Telekomunikasi Indonesia, Tbhk. Witel Lampung memiliki beberapa kelemahan,
seperti belum adanya pemisahan tugas pada bagian SSOF (Shared Service
Operation Finance) dan cash bank yang akan berdampak pada membesarnya
peluang terjadinya kesalahan pencatatan. Selain itu, beberapa kesalahan terjadi
dalam proses verifikasi berkas pengeluaran kas, seperti ketidaksesuaian berkas
tagihan sehingga akan berdampak pada keterlambatan pencairan biaya dan
pencatatan akuntansi yang tidak akurat.

Kata kunci: Sistem, Prosedur, Pengeluaran Kas
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem akuntansi merupakan metode dan proses yang digunakan untuk
pencatatan serta pelaporan data atau informasi keuangan pada perusahaan ataupun
entitas lain. Sistem akuntansi sangat penting untuk memenuhi permintaan akan
informasi keuangan perusahaan. Semua kegiatan perusahaan dalam penerapan
sistem akuntansi harus berfungsi dengan baik, terutama yang terkait langsung
dengan tingkat arus kas. Hal tersebut disebabkan oleh sifat kas yang rentan
terhadap penyimpangan dan penyelewangan maka perusahaan perlu memiliki
sistem akuntansi yang tepat agar penerapan kas dapat berjalan dengan efektif

dalam pengeluaran biaya operasional perusahaan.

Kas merupakan aset yang memiliki sifat liquid dan hampir setiap transaksi
keuangan dapat mempengaruhi saldo kas. Kas juga menjadi faktor penting untuk
menjalankan aktivitas operasional perusahaan karena kas digunakan sebagai alat
pembayaran yang sah dalam bertransaksi. Beberapa sistem dan prosedur dibentuk
untuk dapat melindungi dan mengawasi penggunaan kas dari penyalahgunaan
wewenang. Sistem pengeluaran kas pada perusahaan dapat menjadi potensi
terjadinya hal-hal yang dapat merugikan perusahaan, misalnya kecurangan,
pencurian, ataupun penyelewengan terhadap kas. Prosedur dalam pengeluaran kas
juga dibutuhkan pada perusahaan karena memiliki potensi dalam penyalahgunaan
wewenang dan manipulasi data. Oleh karena itu, penggunaan sistem dan prosedur
pengeluaran kas pada perusahaan dibutuhkan dalam pengendalian internal kas

untuk mengawasi fungsi-fungsi yang terkait.

PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. (Telkom) merupakan salah satu

perusahaan BUMN (Badan Usaha Milik Negara) yang bergerak dibidang



pelayanan jasa informasi dan komunikasi serta jaringan telekomunikasi. Kegiatan
operasional pengeluaran kas PT. Telekomunikasi Indonesia, Thk. Witel Lampung
diantaranya adalah pembayaran hak-hak karyawan, pembayaran Jamkespen,
pembayaran pajak, dan lainnya. PT. Telekomunikasi Indonesia, Thk. Witel
Lampung melakukan pembayaran biaya atas pengeluaran kas perusahaan dengan
menggunakan sistem dana kas kecil yaitu anggaran biaya pengeluaran kasnya
tidak berubah atau tetap. Perusahaan juga perlu menerapkan prosedur pengeluaran
kas yang efektif agar dapat mengetahui biaya-biaya yang telah dikeluarkan
perusahaan atas pengeluaran kas sehingga dapat mencegah terjadinya

penggelapan dan penyelewengan kas.

Masalah yang terjadi pada PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. Witel
Lampung yang berkaitan dengan unsur sistem pengendalian internal adalah
struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas,
yang dimana terdapat pembebanan tugas karyawan bagian finance service.
Dampak dari masalah tersebut yaitu dapat memperbesar peluang terjadinya
kesalahan pencatatan karena situasi ini dapat mengurangi fungsi kontrol dalam
internal perusahaan. Sistem pengendalian internal pengeluaran kas yang memadai
diperlukan untuk dapat mengurangi atau menghilangkan permasalahan tersebut
dan memberikan perlindungan serta pengamanan terhadap pengelolaan kas pada
perusahaan. Selain itu, terdapat permasalahan yang berkaitan dengan verifikasi
dokumen vyaitu ketidak sesuaian berkas tagihan seperti tanggal pada faktur dan
invoice, berkas tagihan yang kurang lengkap, dan kesalahan dalam penulisan
seperti kesalahan dalam penulisan kode akun serta tanggal faktur yang melebihi
tanggal pada invoice. Apabila kondisi tersebut tidak segera ditinjau kembali maka
akan berdampak pada keterlambatan pencairan biaya dan pencatatan akuntansi

yang tidak akurat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik pada sistem dan prosedur
pengeluaran kas yang diterapkan pada PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk.
Sehingga, penulis mengambil judul tentang “Sistem dan Prosedur Pengeluaran

Kas pada PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. Witel Lampung.”



1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas, maka permasalahan yang
dapat disimpulkan adalah “Bagaimana sistem dan prosedur pengeluaran kas yang
diterapkan pada PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. Witel Lampung?”

1.3 Tujuan Penulisan Laporan Akhir

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang sudah dibahas lebih
dahulu, maka tujuan dari penulisan ini yaitu untuk mengetahui sistem dan
prosedur pengeluaran kas yang telah diterapkan pada PT. Telekomunikasi

Indonesia, Thk. Witel Lampung.

1.4 Manfaat dan Kegunaan Laporan Akhir
Manfaat dari penulisan ini adalah:

1 Secara Teoritis
Hasil penulisan ini diharapkan dapat memberikan penjelasan lebih rinci
terkait dengan sistem dan prosedur pengeluaran kas serta dapat digunakan
sebagai rujukan bagi pembaca yang memiliki subjek penulisan sejenis.

2 Secara Praktis
Hasil penulisan ini diharapkan dapat digunakan sebagai gambaran untuk
memudahkan dalam mengetahui sistem pengeluaran kas yang digunakan
pada perusahaan dan membantu dalam menyajikan informasi terkait

sistem dan prosedur pengeluaran kas yang baik.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem

Menurut Kristanto (2018) Sistem merupakan sesuatu hubungan antara
metode-metode yang saling keterkaitan dan dipersatukan untuk melaksanakan
suatu aktivitas guna mencapai tujuan tertentu. Sistem pada umumnya adalah
faktor-faktor yang saling keterkaitan dan bekerja sama guna memperoleh suatu
target tertentu. Pengertian dari sistem adalah rangkaian langkah-langkah yang
dilakukan berdasarkan pola yang teratur untuk menjalankan aktivitas utama suatu
perusahaan (Mulyadi, 2016). Sistem adalah komponen yang terbagi menjadi dua
atau lebih dan saling keterkaitan serta berhubungan untuk membentuk suatu
kelompok yang terintegrasi untuk mencapai tujuan bersama (Lestari dan Amri,
2020).

Bersumber pada pemikiran atau pandangan tersebut dapat disimpulkan bahwa
sistem terdiri dari bermacam-macam komponen berbeda, yang merupakan bagian
terstruktur dari sistem yang berhubungan namun dapat berintegrasi untuk
mencapai tujuan yang sama dan memperoleh hasil yang telah ditetapkan

sebelumnya.

2.2 Prosedur

Pengertian prosedur menurut Mulyadi (2016) adalah serangkaian aktivitas
klerikal, tetapi biasanya mengaitkan banyak orang pada satu bagian atau lebih dari
transaksi perusahaan yang berlangsung secara berulang untuk memastikan suatu

tindakan yang seragam. Kegiatan Klerikal umumnya terdiri dari menulis,



menggandakan, menghitung, memberi kode, mendaftar, memilih, memindah,

membandingkan.

Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa prosedur
merupakan urutan dari suatu kegiatan klerikal atau pekerjaan yang dilakukan

secara berulang agar dapat berjalan dengan seragam dan terpadu.

2.3 Sistem Akuntansi

Menurut Mulyadi (2016) sistem akuntansi adalah organisasi, formulir,
dokumen, dan laporan yang dikoordinasikan untuk menyediakan informasi
keuangan yang dibutuhkan manajemen dalam mengelola perusahaan. Menurut
definisi tersebut, unsur pokok sistem akuntansi adalah formulir, jurnal, buku
besar, buku pembantu, dan laporan. Berikut ini dijabarkan lebih detail mengenai

unsur-unsur pokok sistem akuntansi:

1. Formulir
Formulir yaitu dokumen yang digunakan untuk mencatat transaksi. Formulir
sering disebut dokumen, karena digunakan untuk mencatat kegiatan organisasi
pada kertas. Selain itu, formulir disebut juga media karena formulir
merupakan sarana untuk mencatat peristiwa-peristiwa dalam organisasi ke
dalam catatan. Contoh formulir antara lain faktur penjualan, bukti kas keluar,
dan cek.

2. Jurnal
Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk mencatat,
mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan lainnya. Pada jurnal
ini, informasi keuangan diklasifikasikan menurut golongan dalam laporan
keuangan. Contoh jurnal yaitu jurnal penerimaan kas, jurnal pembelian, jurnal
penjualan, dan jurnal umum.

3. Buku besar
Buku besar umumnya terdiri atas akun-akun yang digunakan sebagai
ringkasan data keuangan yang sebelumnya dicatat dalam jurnal. Buku besar



ditampilkan sesuai dengan unsur-unsur informasi yang disajikan pada laporan
keuangan.

4. Buku pembantu
Buku pembantu terdiri atas akun-akun pembantu yang merinci informasi
keuangan pada akun tertentu pada buku besar. Contohnya, jika akun piutang
dagang terdapat pada laporan keuangan maka perlu dirinci menurut nama
debitur, dapat berbentuk buku pembantu piutang.

5. Laporan
Hasil akhir proses akuntansi yaitu laporan keuangan, yang meliputi laporan
laba rugi, laporan posisi keuangan, laporan harga pokok produksi, laporan
beban pemasaran, laporan beban pokok penjualan, daftar umur piutang, daftar
utang yang akan dibayar, daftar saldo persediaan. Laporan terdiri dari

informasi yang terdapat pada hasil dari suatu sistem akuntansi.

2.4  Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas

Menurut Mulyadi (2016) sistem akuntansi pengeluaran kas memiliki dua
sistem, yaitu pengeluaran kas dengan cek dan pengeluaran kas dengan sistem dana
kas kecil. Pengeluaran kas pada perusahaan yang cukup besar dapat menggunakan
sistem pengeluaran kas dengan cek, sedangkan untuk jumlah yang relatif kecil

menggunakan sistem pengeluaran kas dana kas kecil.

2.5 Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas dengan Dana Kas Kecil

Menurut Mulyadi (2016) penyelenggaraan dana kas kecil untuk pengeluaran
kas dengan uang tunai dapat diselenggarakan dengan dua cara, yaitu sistem saldo
berfluktuasi (fluctuating fund-balance system) dan imprest system. Dalam sistem
fluktuasi, penyelenggaraan dana kas kecil di lakukan dengan prosedur sebagai
berikut:

1 Pembentukan dana kas kecil di catat dengan mendebit rekening dana kas kecil.



2 Pengeluaran dana kas kecil di catat dengan mengkredit rekening dana kas
kecil, sehingga setiap saldo rekening ini berfluktuasi.

3. Pengisian kembali dana kas kecil ini di lakukan dengan jumlah sesuai dengan
keperluan dan di catat dengan mendebit rekening dana kas kecil. Dalam sistem

ini, saldo rekening dana kas kecil berfluktuasi dari waktu ke waktu.

Dengan demikian, dalam saldo berfluktuasi, catatan kas perusahaan tidak
dapat di rekonsiliasi dengan catatan bank, oleh karena rekonsiliasi bank bukan
merupakan alat pengendalian bagi catatan kas perusahaan. Dalam imprest system,

penyelenggaraan dana kas kecil di lakukan dengan prosedur sebagai berikut:

1 Pembentukan dana kas kecil di lakukan dengan cek dan di catat dengan
mendebit rekening dana kas kecil. Saldo rekening dana kas kecil ini tidak
boleh berubah dari yang telah di tetapkan sebelumnya, kecuali jika saldo yang
telah ditetapkan tersebut di naikan atau di turunkan.

2 Pengeluaran dana kas kecil tidak di catat dalam jurnal (sehingga tidak
mengkredit rekening dana kas kecil). Bukti—bukti pengeluaran dana kas kecil
di kumpulkan saja dalam arsip sementara yang di selenggarakan oleh
pemegang dana kas kecil.

3. Pengisian kembali dana kas kecil di lakukan sejumlah rupiah yang tercantum
dalam kumpulan bukti pengeluaran kas kecil. Pengisian kembali dana kas
kecil ini di lakukan dengan cek dan di catat dengan mendebit rekening-

rekening biaya dan mengkredit rekening kas.

2.5.1 Dokumen yang digunakan

Menurut Mulyadi (2016) dokumen yang digunakan dalam sistem dana kas

kecil adalah sebagai berikut:

1 Bukti kas keluar
Dokumen ini berfungsi sebagai perintah pengeluaran kas dari fungsi
akuntansi kepada fungsi kas sebesar yang tercantum dalam dokumen
tersebut. Dalam sistem dana kas kecil, dokumen ini di perlukan pada saat



pembentukan dana kas kecil dan pada saat pengisian kembali dana kas
kecil.

2. Permintaan pengeluaran kas kecil
Dokumen ini di gunakan oleh pemakai dana kas kecil untuk meminta uang
ke pemegang kas kecil. Bagi pemegang dana kas kecil, dokumen ini
berfungsi sebagai bukti telah di keluarkannya kas kecil olehnya. Dokumen
ini di arsipkan oleh pemegang dana kas kecil menurut nama pemakai dana
kas kecil.

3. Buku pengeluaran kas kecil
Dokumen ini di buat oleh pemakai dana kas kecil untuk mempertanggung
jawabkan pemakai dana kas kecil. Dokumen ini di lampirkan dengan
bukti-bukti pengeluaran kas kecil dan di serahkan oleh pemakai dana kas
kecil kepada pemegang dana kas kecil.

4. Permintaan pengisian kas kecil
Dokumen ini di buat oleh pemegang dana kas kecil untuk meminta kepada
bagian utang agar di buatkan bukti kas keluar guna pengisian kembali dana

kas kecil.

2.5.2 Catatan akuntansi yang digunakan

Menurut Mulyadi (2016) catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem dana

kas kecil adalah sebagai berikut:

1 Jurnal pengeluaran kas (cash disbursement journal)
Dalam sistem dana kas kecil, catatan akuntansi ini di gunakan untuk
mencatat pengeluaran kas dalam pembentukan dana kas kecil dan dalam
pengisian kembali dana kas kecil.

2. Register cek (check register)
Dalam sistem dana kas kecil catatan akuntansi ini di gunakan untuk
mencatat cek perusahaan yang di keluarkan untuk pembentukan dan
pengisian kembali dana kas kecil.

3. Jurnal pengeluaran dana kas kecil



Untuk mencatat transaksi pengeluaran dana kas kecil di perlukan jurnal
khusus. Jurnal ini sekaligus berfungsi sebagai alat distribusi pendebetan

yang timbul sebagai akibat pengeluaran dana kas kecil.

2.5.3 Fungsi yang terkait

Menurut Mulyadi (2016) fungsi yang terkait dalam sistem dana kas kecil
adalah sebagai berikut:

1 Fungsi kas
Fungsi ini bertanggung jawab dalam mengisi cek, memintakan otorisasi
atas cek, dan menyerahkan cek kepada pemegang dana kas kecil pada saat
pembentukan dana kas kecil pada saat pengisian kembali dana kas kecil.

2 Fungsi akuntansi
Dalam sistem dana kas kecil fungsi akuntansi bertanggung jawab atas
pencatatan pengeluaran kas kecil yang menyangkut biaya dan persediaan,
pencatatan transaksi pembentukan dana kas kecil, pencatatan pengisian
kembali dana kas kecil dalam jurnal pengeluaran kas atau register cek,
pencatatan pengeluaran dana kas kecil dalam jurnal pengeluaran dana kas
kecil (fluctuating-fund-balance system), pembuatan bukti kas keluar yang
memberikan otorisasi kepada fungsi kas dalam mengeluarkan cek.

3. Fungsi pemegang dana kas kecil
Fungsi ini bertanggungjawab atas penyimpanan dana kas kecil,
pengeluaran dana kas kecil sesuai dengan otoriasi dari pejabat tertentu
yang ditunjuk, dan permintaan pengisian kembali dana kas kecil.

4. Fungsi pemeriksa intern
Fungsi ini bertanggung jawab atas penghitungan dana kas kecil secara

periodik dan pencocokan hasil penghitungannya dengan catatan akuntansi.

2.6 Sistem Pengendalian Internal Pengeluaran Kas

Menurut Mulyadi (2016) unsur sistem pengendalian internal dalam sistem

akuntansi pengeluaran kas dirancang dengan merinci unsur organisasi, sistem



otorisasi dan prosedur pencatatan, unsur praktik yang sehat, serta karyawan yang
memiliki mutu yang sesuai dengan tanggun jawab sebagai berikut:

1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas.
Struktur organisasi merupakan kerangka untuk membagi tanggung jawab
fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan
kegiatan-kegiatan pokok perusahaan. Pembagian tanggung jawab fungsional
dalam organisasi ini didasarkan pada pada prinsip-prinsip berikut ini:

a. Fungsi penyimpanan kas harus terpisah dari fungsi akuntansi.

b. Transaksi penerimaan dan pengeluaran kas tidak boleh dilaksanakan
sendiri oleh bagian kasa sejak awal sampai akhir, tanpa campur tangan
dari fungsi yang lain.

2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan
yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan biaya.

Setiap transaksi yang terjadi di perusahaan harus mendapat otorisasi dari

pejabat yang mempunyai wewenang untuk memberikan persetujuan. Maka

dari itu perusahaan harus membuat sistem yang bisa mengatur pembagian
wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi.

3. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit
organisasi.

Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem wewenang dan prosedur

pencatatan yang telah ditetapkan tidak akan terlaksana dengan baik jika tidak

diciptakan cara-cara untuk menjamin praktik yang sehat dalam
pelaksanaannya. Adapun cara-cara yang umumnya ditempuh perusahaan
untuk menciptakan praktik yang sehat adalah:

a. Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang pemakaiannya harus
dipertanggungjawabkan oleh yang berwenang.

b. Pemeriksaan mendadak dilaksanakan tanpa pemberitahuan terlebih dahulu
kepada pihak yang akan diperiksa.

c. Perputaran jabatan untuk menghindari terjadinya persengkongkolan.

d. Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan catatannya.

e. Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak.
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f. Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek efektivitas

unsur-unsur sistem pengendalian intern yang lain.
4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.

Bagaimanapun baiknya struktur dalam perusahaan, sistem otorisasi prosedur

pencatatan, serta berbagai cara yang diciptakan untuk mendorong praktek

yang sehat, semua sangat tergantung kepada manusia yang melaksanakannya.

Berikut ini cara yang dapat ditempuh untuk mendapatkan karyawan yang

berkompeten dan dapat dipercaya:

a. Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut
pekerjaannya.

b. Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan

perusahaan, sesuai dengan tuntutan perkembangan pekerjaannya.
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BAB Il
METODE DAN PENYELESAIAN LAPORAN AKHIR

3.1 Desain Penulisan

Desain penulisan ini menggunakan jenis penulisan deskriptif. Penulisan
deskriptif ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena yang ada serta keterkaitan
antara aktivitas yang ada pada PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. Witel
Lampung. Penulisan dekriptif ditujukan untuk mendeskripsikan suatu kondisi
yang sebenarnya pada PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. Witel Lampung.
Penulis menyajikan data dalam bentuk kata verbal yang sifatnya deskriptif, yaitu
berupa gambaran umum objek penelitian yang meliputi profil singkat, visi, dan
misi, serta struktur organisasi pada PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. Witel
Lampung. Penulisan ini juga menggunakan desain penulisan studi pustaka. Data
yang diambil penulis dalam metode kepustakaan ini berasal dari Peraturan

Perusahaan Perseroan (Persero) PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk.

Lokasi Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah tempat penulis melakukan
observasi dan melihat keadaan yang sebenarnya dari objek yang akan diteliti yaitu
PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. Witel Lampung dalam rangka memperoleh
data, sehingga data yang diperoleh lebih akurat. Setelah diperoleh data yang
dibutuhkan, pengumpulan data kemudian akan disusun, dijelaskan serta dianalisis
terkait permasalahan yang ada pada PT. Telekomunikasi Indonesia, Thk. Witel
Lampung.
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3.2 Jenis Sumber Data

Pada pembahasan laporan akhir ini, penulis menggunakan data yang
seluruhnya bersumber dari objek penelitian yaitu PT. Telekomunikasi Indonesia,

Tbk. Witel Lampung. Jenis dan sumber data yang digunakan adalah:

1 Jenis Data
Data Kualitatif, merupakan data yang disajikan dalam bentuk verbal berupa
Peraturan Perusahaan Perseroan (Persero) pada PT. Telekomunikasi
Indonesia, Thk.
2 Sumber Data
a. Data Primer, yaitu data rincian yang difungsikan pada sistem pengeluaran
kas, didapatkan dari wawancara secara langsung oleh officer unit finance.
b. Data Sekunder, yaitu data yang mendapatkannya dengan cara tak langsung
atau melalui perantara seperti dokumen-dokumen yang dimiliki PT.
Telekomunikasi Indonesia, Thk.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan oleh penulis untuk memperoleh data yang objektif

dalam penyusunan laporan akhir ini adalah:

a. Wawancara

Metode wawancara merupakan pengumpulan data dengan cara bertanya

secara langsung dengan officer unit finance sesuai dengan data atau informasi

yang dibutuhkan. Wawancara terstruktur dilakukkan dengan mempersiapkan

daftar pertanyaan untuk diajukan kepada officer unit finance PT.

Telekomunikasi Indonesia, Tbk. Witel Lampung. Daftar pertanyaan yang

penulis ajukan kepada officer unit finance adalah sebagai berikut:

1. Apa hambatan yang ditemui oleh unit finance dalam melakukan
pengeluaran kas pada PT. Telekomunikasi Indonesia, Thk. Witel

Lampung?
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2. Bagaimana prosedur pengeluaran kas pada PT. Telekomunikasi Indonesia,
Thk. Witel Lampung?

3. Sistem atau teknologi apa saja yang digunakan dalam prosedur
pengeluaran kas pada PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. Witel
Lampung?

4. Bagian apa saja yang terkait dalam prosedur pengeluaran kas pada PT.
Telekomunikasi Indonesia, Thk. Witel Lampung?

5. Dokumen dan catatan apa saja yang di gunakan dalam prosedur
pengeluaran kas pada PT. Telekomunikasi Indonesia, Thk. Witel
Lampung?

6. Bagaimana siklus pengeluaran kas pada PT. Telekomunikasi Indonesia,
Tbk. Witel Lampung?

b. Observasi
Metode observasi adalah metode peninjauan secara langsung pada perusahaan
dan pengumpulan data-data terkait dengan sistem pengeluaran kas pada PT.
Telekomunikasi Indonesia, Tbk. Witel Lampung pada saat penulis
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT. Telekomunikasi
Indonesia, Thk. Witel Lampung.

c. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
mengumpulkan bukti-bukti berupa foto kegiatan selama Praktik Kerja
Lapangan (PKL) di PT. Telekomunikasi Indonesia, Thk. Witel Lampung.

Metode ini digunakan sebagai metode pendukung dalam penulisan.

3.4 Objek Praktek Kerja Lapangan
3.4.1 Lokasi dan waktu praktek kerja lapangan

Praktek Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan di PT. Telekomunikasi
Indonesia, Tbk. Witel Lampung tepatnya pada Jalan Majapahit No. 14 Enggal,
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Bandarlampung selama 40 hari terhitung sejak tanggal 4 Januari sampai
dengan 10 Februari 2023.

3.4.2 Gambaran umum PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk
3.4.2.1 Profil singkat PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk

PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. merupakan suatu Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) yang bergerak di bidang jasa penyediaan layanan pos dan
telegrap yang didirikan kolonial Belanda pada tahun 1882. Pada tahun 1905
pemerintah  kolonial Belanda mendirikan perusahaan telekomunikasi
Indonesia sebanyak tiga puluh delapan perusahaan. Kemudian Pada tahun
1906 pemerintah Hindia Belanda membentuk suatu jawatan pos, telegrap dan
Telepon (Post, Telegraph end Telephone Dienst). Pada tahun 1961, status
jawatan diubah menjadi perusahaan negara pos dan telekomunikasi Indonesia
(PN Postel). Kemudian pada tahun 1965, PN postel dipecah menjadi
perusahaan negara pos dan giro (PN Pos & Giro) dan perusahaan negara
telekomunikasi  Indonesia (PN Telekomunikasi). Tahun 1974 PN
telekomunikasi  Indonesia  disesuaikan menjadi  Perusahaan Umum
Telekomunikasi Indonesia (PERUMTEL).

Di tahun 1974, PN (Perusahaan Negara) dibagi menjadi dua perusahaan
milik Negara, yaitu Perusahaan Umum Telekomunikasi (PERUMTEL)
merupakan penyedia layanan telekomunikasi domestic internasional serta PT.
Industri Telekomunikasi (“PT. INTI”) yang bergerak sebagai pembuat
perangkat telekomunikasi. Dan di tahun 1980, bisnis ini diambil oleh pihak
Indosat (PT. Indonesian Satellite Corporation). Kemudian di tahun 1991,
Perumtel mengalami perubahan status yang menjadi Perserotan Terbatas (PT)
milik Negara dengan nama perseroan PT. Telekomunikasi Indonesia yang
biasa di sebut masyarakat Telkom. Kemudian ada pembagian wilayah operasi
bisnis hingga dua belas wilayah yang di kenal dengan witel (wilayah
telekomunikasi). Setiap witel memiliki komitmen yaitu bertanggung jawab

penuh terhadap aspek bisnis di wilayahnya masing-masing, mulai dari
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penyedia layanan telepon hingga manajemen dan keamanan properti.
Kemudian di tahun 1995, Telkom merubah pembagian wilayah operasi dari
dua belas wilayah menjadi tujuh wilayah yang kemudian disebut menjadi

divisi regional. Divisi regional meliputi:

1) Divisi | Sumatra dengan mitra PT. Pramindo Ikat Nusantara.

2) Divisi Il Jakarta sebagai pusat dari PT. Telekomunikasi Indonesia.

3) Divisi Il Jawa Barat dan Banten dengan mitra PT. Aria West
International.

4) Divisi IV Jawa Tengah dan D.l. Yogyakarta dengan mitra PT. Mitra
Global Telekomunikasi Indonesia.

5) Divisi V Jawa Timur.

6) Divisi VI Kalimantan dengan mitra PT. Dayamitra Telekomunikasi.

7) Divisi VII Indonesia Bagian Timur dengan mitra Bukaka Singtel.

Telkom memiliki komitmen untuk mempertahankan di lingkungan industri
yang sampai saat ini kompetitif, Pada tahun 2009, Telkom bertransformasi
dari perusahaan Infocomm menjadi perusahaan TIME (Telekomunikasi,
Infomasi, Media, Edutainment) dengan mempertahankan warisan perusahaan
dan siap untuk bersaing dengan sehat. Tahun 2012, PT. Telekomunikasi
melakukan Reconfiguring terhadap jenis perusahaannya, yang berawal TIME
yang ditetapkan tahun 2009, kemudian menjadi TIMES (Telekomunikasi,
Informasi, Media, Edutainment dan Services).

Telkom Di tahun 2016, merupakan perjalanan PT. Telkom untuk menuju
ke perusahaan digital telco dengan melakukan transformasi organisasi dari
sebelumnya TIMES, menuju model terbaru yaitu Customer Facing Unit
(CFU) dan Functional Unit (FU). Transformasi tersebut akan membuat
Telkom menjadi lebih ramping dan lincah dalam beradaptasi dengan gejolak
perubahan industri telekomunikasi yang sangat cepat. Organisasi yang baru
juga diharapkan dapat meningkatkan dari segi efisiensi dan efektivitas dalam

menciptakan customer experience yang berkualitas.
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3.4.2.2  Purpose, visi, dan misi PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk.

Pupose PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. Witel Lampung adalah
mewujudkan bangsa yang lebih sejahtera dan berdaya saing serta memberikan

nilai tambah yang terbaik bagi para pemangku kepentingan.

Visi PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. Witel Lampung adalah menjadi

digital telco pilihan utama untuk memajukan masyarakat.

Misi PT. Telekomunikasi Indonesia, Thk. Witel Lampung adalah sebagai
berikut:

a. Mempercepat pembangunan Infrastruktur dan platform digital cerdas
yang berkelanjutan, ekonomis, dan dapat diakses oleh seluruh masyarakat.

b. Mengembangkan talenta digital unggulan yang membantu mendorong
kemampuan digital dan tingkat adopsi digital bangsa.

c. Mengorkestrasi ekosistem digital untuk memberikan pengalaman digital
pelanggan terbaik.

3.4.2.3 Bidang Usaha PT. Telekomunikasi Indonesia, Thk.

Saat ini Telkom Group mengelola 6 produk protofolio yang melayani
empat segmen konsumen, yaitu korporat, perumahan, perorangan dan segmen

konsumen lainnya. Berikut penjelasan portofolio bisnis Telkom Group:

a. Mobile; ini menawarkan produk mobile voice, SMS dan value added
service, serta mobile broadband. Produk tersebut ditawarkan melalui
entitas anak, Telkomsel dengan merk Kartu Halo untuk pasca bayar dan
SImPATI, Kartu As dan Loop untuk pra bayar.

b. Fixed; memberikan layanan fixed service, meliputi fixed voice, fixed
broadband, termasuk Wi.Fi dan emerging wireless technology lainnya,
dengan brand IndiHome.

c. Wholesale & International; Produk yang ditawarkan antara lain layanan
interkoneksi, network service, Wi.Fi, VAS, hubbing data center dan

content platform, data dan internet, dan solution.
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d. Network Infrastructure; Produk yang ditawarkan meliputi network service,
satelit, infrastruktur dan tower.

e. Enterprise Digital; Terdiri dari layanan information and communication
technology platform service dan smart enabler platform service.

f. Consumer Digital; Terdiri dari media dan edutainment service, seperti e-
commerce (blanja.com), video/TV dan mobile based digital service. Selain
itu, kami juga menawarkan digital life service seperti digital life style
(Langit Musik dan VideoMax), digital payment seperti TCASH, digital
advertising and analytics bisnis digital advertising dan solusi mobile
banking serta enterprise digital service yang menawarkan layanan Internet
of Things (loT).

3.4.2.4  Struktur organisasi PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk.

Struktur organisasi PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. Witel Lampung

adalah sebagai berikut:

General Manager Witel

Lampung
v p 1
Mgr. War Room Mgr. Customer Care Mgy Netwark
Area
y Mgr. Access
. Mgr. Business Govt .
Mgr. Shared Service @ BUSIRSSS L0V Optima Data

& Enterprise Service .
Maintenance

A A v

Magr. Logistic &

Magr. Consumer Care i i
General Support g Business Unit

Gambar 3. 1 Struktur organisasi PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. Witel Lampung

Tugas dan tanggung jawab dalam struktur organisasi PT. Telekomunikasi
Indonesia (Persero), Tbk. Witel Lampung adalah sebagai berikut:
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. General Manager WITEL Lampung memiliki tanggung jawab sebagai
berikut:

1. Mengelola perusahaan sesuai dengan visi dan misi perusahaan.

2. Merencanakan dan mengontrol kebijakan perusahaan agar dapat
berjalan dengan maksimal.

3. Merencanakan, mengelola dan mengawasi proses penganggaran

perusahaan.

Manager Business, Government & Enterprise Service memiliki tanggung

jawab sebagai berikut:

1. Mencapai kinerja unit secara ekspansif dengan mendesiminasikan
program Kerja unit kepada staf/tim.
2. Melaksanakan implementasi aktivitas-aktivitas budaya organisasi.

3. Membangun relasi dengan unit kerja lain.
Manager Customer Care memiliki tanggung jawab sebagai berikut:

1. Memastikan keluhan dan hak-hak pelanggan diselesaikan dan dipenuhi
sesuai dengan komitmen dan standar mutu pelayanan.
2. Memastikan pemutakhiran data dan informasi tentang pelanggan

dilaksanakan secara konsisten dan akurat.
Manager War Room memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

1. Menyajikan laporan pencapaian perfomansi layanan.
2. Menyajikan  rekomendasi  peningkatan  kualitas  pencapaian

perfomansi/penjualan.

Manager Shared Service memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai
berikut:

1. Memastikan surat ketetapan pemegang imprest fund dan penetapan
besaran imprest fund sesusai dengan usulan kebutuhan dan penetapan
pemenuhan kebutuhan imprest fund dari masing-masing unit.

2. Memastikan semua penerimaan titipan teridentifikasi sesuai dengan

data penerimaan titipan.
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Manager Logistic & General Support memiliki tugas sebagai berikut:

1. Memastikan dokumen untuk penyediaan kebutuhan barang/jasa.
2. Memastikan justifikasi kebutuhan barang/jasa unit, harga referensi

(owner’s estimate), dievaluasi untuk procurement.

Manager Access Optima Data Maintenance memiliki tanggung jawab

sebagai berikut:

1. Melakukan pengelolaan advaljar operation.

2. Melakukan pengelolaan access performance.

3. Memastikan proyek-proyek infrastruktur akses lingkup regional
dimediasi.

4. Memastikan proses bisnis pengelolaan akses regional di review secara

periodik.
Manager Access & Service Operation memiliki tugas sebagai berikut:

1. Memastikan statistik gangguan dan Kinerja perangkat jaringan akses
dan pendukungnya dianalisis.

2. Meningkatkan kompetensi khusus petugas akses area.

Manager Network Area memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai
berikut:

1. Mengawal usulan kebutuhan reengineering perangkat dan network
improvement.
2. Mengawal usulan maintenance support yang akurat dan tepat waktu

sesuai kebutuhan operasionalnya.
Business Unit memiliki tanggung jawab sebagai berikut:

1. Memastikan kinerja penjualan dievaluasi secara periodik untuk
mengukur kinerja channel dan merumuskan penjualan produk Telkom
(Home Service).

2. Memastikan wilayah target penjualan yang harus dicapai digunakan

sebagai pedoman dalam men-desain.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penulisan sistem dan prosedur
pengeluaran kas pada PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. Witel Lampung adalah

sebagai berikut:

PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. Witel Lampung menggunakan sistem
dana kas kecil (imprest fund) dalam sistem dan prosedur pengeluaran kas. Saat ini
sistem dan prosedur memiliki beberapa kelemahan, seperti belum adanya
pemisahan tugas pada bagian SSOF (Shared Service Operation Finance) dan cash
bank yang akan berdampak pada membesarnya peluang terjadinya kesalahan
pencatatan karena situasi ini dapat mengurangi fungsi kontrol dalam internal
perusahaan. Selain itu, beberapa kesalahan terjadi dalam proses verifikasi berkas
pengeluaran kas, seperti ketidaksesuaian berkas tagihan sehingga akan berdampak
pada keterlambatan pencairan biaya dan pencatatan akuntansi yang tidak akurat.

5.2 Saran

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, saran yang dapat
dipertimbangkan oleh PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. Witel Lampung adalah
sebagai berikut:

1. PT. Telekomunikasi Indonesia, Thk. Witel Lampung sebaiknya melakukan
pemisahan fungsi antara bagian SSOF (Shared Service Operation Finance)

dan bagian cash bank. Hal tersebut dilakukan agar tidak terjadi pembebanan
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tugas yang semakin bertambah pada bagian SSOF (Shared Service Operation
Finance) yang akan berdampak pada membesarnya peluang terjadinya
kesalahan karena lemahnya fungsi kontrol.

. Verifikasi atas berkas dalam proses pengeluaran kas imprest fund, sebaiknya
dilakukan sebanyak tiga kali yaitu oleh bagian finance operation, bagian
SSOF (Shared Service Operation Finance), dan bagian cash bank. Hal
tersebut dilakukan untuk mencegah dan mengantisipasi kesalahan yang

mungkin terjadi serta keterlambatan dalam pencairan biaya.

35



DAFTAR PUSTAKA

Kristanto, Andri. (2018). Perancangan Sistem Informasi dan Aplikasinya. Edisi

Revisi. Yogyakarta: Gava Media.

Lestari, Kurnia Cahya dan Arni Muarifah Amri. (2020). Sistem Informasi
Akuntansi (Beserta Contoh Penerapan Aplikasi SIA Sederhana Dalam
UMKM). Yogyakarta: Deepublish.

Mulyadi, (2016). Sistem Akuntansi Edisi 4. Jakarta: Salemba Empat.

PT. Telekomunikasi Indonesia, Thk. (2014). Pedoman Pelaksanaan Pengelolaan
Kas PT. Telkom Indonesia, Thk. Bandung.

Romney, Marshall B. dan P. J Steinbart. (2014). Sistem Informasi Akuntansi.
Edisi 13. Jakarta: Salemba Empat.

36



